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Abstract. The development of social media has transformed the way Generation Z constructs and presents their
self-identity. One emerging phenomenon is the use of more than one Instagram account by a single user, known
as the first account and second account. This study aims to analyze the use of multiple Instagram accounts by
Generation Z in shaping self-image, using Erving Goffman's dramaturgical theory. This research adopts a
descriptive qualitative method with a phenomenological approach. The informants consisted of eight 11th-grade
students from SMK Negeri Nusawungu who actively used multiple Instagram accounts. Data were collected
through observation, semi-structured interviews, and documentation, and analyzed using Miles and Huberman'’s
interactive model. The findings show that the first account functions as the front stage, where informants present
an ideal image with curated content and carefully managed impressions. In contrast, the second account serves
as the back stage, used for freer, more spontaneous, and emotional self-expression, with a more selective and
private audience. The seven key dramaturgical concepts—mystification, setting, front personal, role distance,
stigma, impression management, and frame analysis—were identified in the online behavior of the informants.
This study recommends the importance of digital literacy and social empathy in understanding the dynamics of
youth identity in digital spaces.

Keywords: dramaturgy, Generation Z, Instagram, multiple account.

Abstrak. Perkembangan media sosial telah mengubah cara Generasi Z membentuk dan menampilkan identitas
diri. Salah satu fenomena yang muncul adalah penggunaan lebih dari satu akun Instagram oleh individu yang
sama, yaitu first account dan second account. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan multiple
account Instagram oleh Generasi Z dalam membentuk citra diri, dengan menggunakan pendekatan teori
dramaturgi Erving Goffman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologis. Informan terdiri dari delapan siswa kelas X1 di SMK Negeri Nusawungu yang aktif menggunakan
lebih dari satu akun Instagram. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa first account berfungsi sebagai panggung depan (front stage), di mana informan membangun
citra ideal dengan konten terkurasi dan pengelolaan kesan yang hati-hati. Sebaliknya, second account menjadi
panggung belakang (back stage) yang digunakan untuk ekspresi diri yang lebih bebas, spontan, dan emosional,
serta dibatasi pada audiens yang lebih privat. Tujuh konsep utama dramaturgi—mistifikasi, setting, front personal,
role distance, stigma, pengelolaan kesan, dan frame analysis—teridentifikasi dalam perilaku daring informan.
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya literasi digital dan empati sosial dalam memahami dinamika
identitas remaja di ruang digital.

Kata kunci: dramaturgi, Generasi Z, Instagram, multiple account.

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital yang semakin canggih dan modern telah merevolusi
cara manusia berinteraksi dan memenuhi kebutuhan dasarnya, khususnya dalam

berkomunikasi (Marchellia & Siahaan, 2022). Media sosial, sebagai salah satu produk utama

Received: Maret 30, 2025; Revised: April 20, 2025; Accepted: Mei 25, 2025; Online Available: Mei 31, 2025


https://doi.org/10.61132/nuansa.v3i2.1820
https://journal.arimbi.or.id/index.php/Nuansa
mailto:diana@mmtc.ac.id
mailto:dian@mmtc.ac.id

Penggunaan Multiple Account Instagram di Kalangan Generasi Z
(Studi Kualitatif Deskriptif Siswa Kelas XI Tahun Pelajaran 2022/2023 SMK Negeri Nusawungu)

revolusi ini, tidak hanya memfasilitasi pertukaran informasi secara global tetapi juga menjadi
sarana penting untuk menjalin hubungan lintas batas (Marchellia & Siahaan, 2022).
Komunikasi itu sendiri merupakan kebutuhan fundamental manusia sebagai makhluk sosial,
sekaligus cermin budaya yang mengandung nilai-nilai penting untuk dipelajari (Baskara &
Waluyo, 2020).

Di antara berbagai platform media sosial, Instagram menonjol sebagai ruang populer
bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengekspresikan diri melalui unggahan
foto dan video (Aqgilla & Sudrajat, 2022). Daya tariknya diperkuat oleh fitur-fitur inovatif
seperti filter, Instastory, dan IGTV (Muslimin & Yusuf, 2020). Pengguna Instagram kerap
berupaya menciptakan konten menarik guna membangun citra diri yang positif di mata
pengikutnya, yang tercermin dari jumlah like dan komentar yang diperoleh (Lestari et al.,
2021). Instagram tidak membatasi pengguna untuk memiliki akun dalam jumlah tertentu tetapi
hanya membatasi jumlah akun yang dapat dibuka pada satu aplikasi yakni sebanyak lima akun
saja (Stephanie & Pratomo, 2021). Fenomena ini melahirkan praktik penggunaan multiple
account, umumnya dikenal sebagai first account (akun utama) dan second account (akun
alternatif) (Rizkiana & Aprianti, 2022). Second account seringkali berfungsi sebagai ruang
pribadi yang lebih bebas, digunakan untuk menghibur diri dan berbagi aktivitas tanpa khawatir
terhadap penilaian orang lain, serta memungkinkan pengguna untuk menyaring pengikut dan
menyembunyikan identitas asli (Kang & Wei, 2020; Rizkiana & Aprianti, 2022). Kebebasan
berekspresi di second account ini didukung oleh kemampuan pengguna untuk mengontrol
siapa saja yang dapat mengakses informasi yang dibagikan (Kamilah & Lestari, 2020).

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 dan 2010 (Santrock, 2019) merupakan generasi
digital native yang kehidupannya sangat terbentuk oleh teknologi internet dan arus informasi
yang cepat (Hastini et al., 2020; Reza & Tinggogoy, 2022). Mereka tengah memasuki fase
kritis perkembangan remaja akhir hingga dewasa awal. Konteks lokal di Kabupaten Cilacap,
tempat SMK Negeri Nusawungu berlokasi, menunjukkan tantangan tersendiri, dimana
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) termasuk tertinggi di Jawa Tengah (9,62% pada 2020-
2022) (BPS via Huda, 2023). Tingginya pengangguran ini berdampak signifikan pada kondisi
sosial ekonomi daerah (Humam et al., 2023). Dalam dunia kerja yang kompetitif, identitas
digital melalui media sosial menjadi semakin krusial, sebab perusahaan kerap memeriksa latar
belakang dan aktivitas media sosial pelamar kerja (YouGov via Febriyani, 2021). Hal ini
relevan khususnya bagi siswa SMK seperti di SMK Negeri Nusawungu, yang dirancang untuk
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja dengan sikap profesional (Krisphianti et al.,
2019).
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Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Negeri Nusawungu pada kelas X dan XI
menekankan pembelajaran yang lebih tenang, nyaman, dan berfokus pada pengembangan
bakat serta keterampilan siswa sesuai potensinya (Rahayu et al., 2022; Sari et al., 2023). Salah
satu komponen kuncinya adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang
bertujuan memperkuat dimensi-dimensi seperti teknologi, kewirausahaan, dan gaya hidup
berkelanjutan (Septiani et al., 2022). Signifikannya, pelaksanaan P5 di SMK Negeri
Nusawungu sering kali mewajibkan siswa untuk mengunggah hasil karya mereka ke media
sosial, khususnya Instagram. Kebijakan ini menjadikan kepemilikan akun Instagram sebagai
suatu keharusan bagi siswa. Survei awal menunjukkan fenomena menarik di kalangan siswa
kelas X1 (571 siswa dari 13 kelas) yaitu 76% di antaranya memiliki second account Instagram.
Masa kelas XI ini juga merupakan periode dimana siswa cenderung aktif mengeksplorasi hal
baru dan mulai serius memikirkan tujuan masa depan mereka (Khairinal et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan
secara mendalam praktik, motivasi, dan makna di balik penggunaan multiple account
Instagram di kalangan Generasi Z, khususnya siswa kelas X1 SMK Negeri Nusawungu Tahun
Pelajaran 2022/2023. Studi ini penting untuk memahami bagaimana siswa di lingkungan
pendidikan vokasi yang tengah mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan di bawah
kebijakan sekolah yang mewajibkan penggunaan media sosial, mengelola identitas digital
mereka melalui strategi multiple account, dalam bingkai Teori Dramaturgi dan konteks
perkembangan psikososial mereka.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan teori dramaturgi untuk menelaah
perilaku pengguna media sosial. Penelitian oleh Girnanfa & Susilo (2022) menunjukkan
bahwa mahasiswa menggunakan Twitter sebagai ruang front stage dan back stage secara
bergantian untuk mengelola kesan sosial. lksandy (2022) meneliti penggunaan second
account di Instagram dan menemukan bahwa pengguna membangun eksistensi alternatif
untuk menghindari penilaian publik, memperkuat temuan bahwa second account digunakan
sebagai ruang ekspresi personal. Studi oleh Shinta & Putri (2022) juga menyimpulkan bahwa
perempuan milenial menggunakan multiple account untuk membedakan pencitraan publik
dan ekspresi pribadi. Sementara itu, penelitian lainnya menggunakan teori uses and
gratification, seperti yang dilakukan oleh Faisal et al. (2021), yang menyoroti bagaimana
pengguna Instagram memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan melalui media sosial.
Perbedaan utama penelitian ini dengan studi terdahulu terletak pada penggunaan tujuh konsep

dramaturgi secara lengkap, bukan hanya dualitas front stage dan back stage. Selain itu, subjek
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penelitian ini terfokus pada siswa SMK sebagai representasi Generasi Z yang belum banyak

dieksplorasi dalam konteks penggunaan multiple account di Instagram.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam rangka memahami fenomena penggunaan multiple account di Instagram oleh
Generasi Z, kajian teoritis ini mengulas beberapa landasan konsep dan teori yang relevan.
Setiap teori dipilih untuk memberikan perspektif yang mendalam mengenai konstruksi
identitas, karakteristik pengguna, serta dinamika media sosial sebagai ruang interaksi sosial.
Berikut adalah penjabaran masing-masing teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
Teori Dramaturgi

Sebagai kerangka utama dalam memahami bagaimana individu menampilkan diri di
media sosial, Teori Dramaturgi menawarkan pendekatan sosiologis terhadap interaksi sosial.
Teori dramaturgi memiliki dua prinsip pokok yaitu panggung depan (front stage) dan
panggung belakang (backstage). Panggung depan merupakan ruang di mana individu
menampilkan citra diri yang diharapkan oleh publik melalui berbagai perangkat simbolik,
seperti cara berpakaian, bahasa, serta media visual (Musahib et al., 2022). Konsep ini meliputi
mistifikasi, setting, dan front personal. Mistifikasi merujuk pada upaya individu untuk
membatasi akses audiens terhadap jati dirinya yang sebenarnya. Setting mencakup unsur
tempat dan konteks fisik, sedangkan front personal mengacu pada perlengkapan simbolik
seperti gaya berpakaian, nama pengguna, atau foto profil.

Sementara itu, panggung belakang adalah ruang di mana individu dapat menjadi dirinya
sendiri tanpa tekanan sosial. Di sinilah individu merancang atau menyiapkan penampilan
mereka untuk panggung depan. Panggung belakang terdiri dari empat konsep: role distance
(jarak antara peran sosial dan identitas personal), stigma (batasan sosial terhadap perilaku),
impression management (strategi mengontrol persepsi audiens), dan frame analysis (kerangka
interpretasi terhadap realitas sosial) (Alvin, 2022; Musahib et al., 2022).

Generasi Z

Generasi Z merupakan individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Mereka
dikenal sebagai generasi digital native karena sejak kecil telah terbiasa dengan teknologi dan
internet (Bayti, 2020). Generasi ini memiliki karakteristik multitasking, terbuka terhadap
keberagaman, menghargai ekspresi diri, dan memiliki kecenderungan untuk mencari
pengakuan sosial melalui media digital (Jakaria et al., 2021; Panuntun et al., 2019). Dalam
konteks media sosial, Generasi Z tidak memisahkan dunia daring dan luring, karena aktivitas

mereka sebagian besar berlangsung secara simultan di ruang digital.
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Media Sosial Instagram
Sebagai medium utama dalam penelitian ini, Instagram memiliki karakteristik yang
membedakannya dari platform media sosial lainnya. Instagram adalah platform media sosial
berbasis visual yang memfasilitasi pengguna dalam membagikan foto/video, menerapkan
filter, serta berinteraksi melalui fitur like, komentar, dan story (Firmando, 2022; Simanjuntak
et al., 2023). Fitur utamanya meliputi: feeds, followers, Instagram Story, Explore, IGTV,
Reels, dan Close Friends.
Multiple account Instagram
Fenomena memiliki lebih dari satu akun Instagram umum terjadi di kalangan Generasi
Z. First account biasanya digunakan untuk menampilkan personal branding dan citra ideal,
sedangkan second account menjadi ruang yang lebih privat untuk mengekspresikan diri secara
otentik ((Dika, 2019). Pemisahan akun ini mencerminkan strategi pengelolaan identitas dan

kesan yang sesuai dengan konsep dramaturgi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus
fenomenologis untuk memahami secara mendalam fenomena penggunaan multiple account
Instagram oleh Generasi Z. Pendekatan ini digunakan karena dapat mengeksplorasi
pengalaman, makna, dan konstruksi sosial yang muncul dalam penggunaan akun media sosial
ganda, khususnya pada siswa kelas XI SMK Negeri Nusawungu tahun ajaran 2022/2023.
Teori dramaturgi dari Erving Goffman digunakan sebagai landasan konseptual utama dalam
menganalisis data. Fokus penelitian ini adalah pada penerapan teori dramaturgi dalam
penggunaan multiple account Instagram oleh Generasi Z. Penelitian mengeksplorasi
bagaimana siswa menampilkan identitas sosialnya melalui dua akun berbeda: first account
sebagai front stage dan second account sebagai back stage.

Informan dalam penelitian ini adalah 8 siswa kelas XI SMK Negeri Nusawungu yang
secara aktif menggunakan lebih dari satu akun Instagram. Penentuan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan secara sengaja berdasarkan karakteristik
tertentu, yaitu siswa yang menggunakan multiple account secara aktif dan bersedia menjadi
partisipan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan memantau
langsung aktivitas first dan second account Instagram milik informan, meliputi username,
jumlah postingan, followers, dan jenis konten. Wawancara semi-terstruktur dilakukan

berdasarkan tujuh konsep dramaturgi, dan dilaksanakan secara langsung dengan rekaman
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suara sebagai dokumentasi. Adapun dokumentasi digunakan untuk memperkuat data, berupa
tangkapan layar profil, unggahan, dan instastory dari akun Instagram informan. Untuk
memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi teknik, yaitu membandingkan data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi ini memperkuat interpretasi dan

keabsahan temuan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan multiple account Instagram

oleh Generasi Z dengan menggunakan pendekatan dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving
Goffman. Teori ini memandang kehidupan sosial sebagai panggung pertunjukan, di mana
individu membagi diri antara dua wilayah: panggung depan (front stage) yang menampilkan
citra ideal sesuai harapan sosial, dan panggung belakang (back stage) tempat mereka bebas
mengekspresikan jati diri tanpa tekanan publik. Hasil penelitian berikut disajikan dengan
mengacu pada tujuh konsep kunci dalam dramaturgi, yaitu: mistifikasi, setting, front personal,
role distance, stigma, impression management, dan frame analysis yang terepresentasi dalam
penggunaan first account dan second account oleh para informan.
Panggung Depan (Front stage)
a. Mistifikasi

Mistifikasi adalah proses menampilkan versi terbaik diri untuk menciptakan kesan tertentu
di hadapan audiens. Pada first account, seluruh informan menunjukkan perilaku selektif dalam
membagikan konten. Mereka hanya memposting konten yang mendukung citra positif, seperti
foto diri terbaik, karya pribadi, atau aktivitas yang dianggap membanggakan. Hal ini tercermin
dari pernyataan informan 1:

“...di akun pertama ya sesuai sama diri aku, cuma emang bagian yang bagus-bagusnya sih,
kalo aib atau foto yang jelek ya ngga akan ditampilin...” (Informan 1, 20 Maret 2023).
Sebaliknya, di second account, informan lebih bebas mengekspresikan diri tanpa
menyembunyikan kekurangan atau membentuk kesan tertentu. Konten yang dibagikan

bersifat spontan dan personal.
“ngga ada tujuan tertentu sama ngga ada yang ditutup-tutupi sih kalo di second account
Instagram, ngga cuma yang bagus-bagusnya aja yang dibagiin kadang ya hal random yang
aku suka soalnya ya itu akun kan memang tujuannnya buat sekedar hiburan...” (Informan
1, 20 Maret 2023)
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b. Setting

Setting dalam teori dramaturgi mengacu pada latar tempat dan simbol visual yang
memperkuat peran yang dimainkan, seperti username, foto profil, dan pengaturan privasi.
Pada first account, seluruh informan menggunakan nama asli, foto profil pribadi, dan akun
yang bersifat publik. Hal ini mencerminkan keinginan untuk dikenali dan membangun citra
di hadapan audiens luas. Sebaliknya, second account justru menunjukkan kecenderungan
privasi. Mayoritas informan menggunakan nama samaran dan foto yang tidak menampilkan
wajah. Bahkan, enam dari delapan informan mengaktifkan fitur privat untuk membatasi
audiens.
c. Front Personal

Front personal adalah perlengkapan yang melekat pada aktor untuk memperkuat peran

mereka di hadapan audiens, seperti jumlah followers, following, dan konten. Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa semua informan memiliki jumlah followers dan
postingan lebih banyak di first account dibandingkan second account. Mereka juga lebih aktif
menggunakan feeds pada akun utama dan cenderung menggunakan instastory secara santai di
akun kedua.

“followers first account ada 866 followingnya ada 458 terus followers second account

aku ada 42, followingnya 50”. (Informan 7, 17 Maret 2023)
Kondisi ini memperkuat peran first account sebagai media tampil formal, sedangkan second
account digunakan untuk ekspresi pribadi dan komunikasi dengan audiens terbatas.
Panggung Belakang (Back stage)
a. Role Distance

Role distance merujuk pada jarak antara peran yang ditampilkan dengan kepribadian asli

individu. Di first account, informan cenderung memainkan peran yang ideal, menjaga citra,
dan menghindari konten yang terlalu pribadi. Sedangkan second account menjadi ruang untuk
menampilkan diri secara otentik tanpa tekanan sosial.

“di akun kedua aku lebih bebas jadi ya ngga jaga image, jadi apa adanya aku ya

keliatan di akun kedua soalnya ngga ada settingan yang aku buat sih”. (Informan 4, 20

Maret 2023)
Ini menunjukkan bahwa second account menjadi media pelepasan peran sosial formal, yang

pada first account harus ditampilkan secara hati-hati.
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b. Stigma
Stigma dalam konteks ini berkaitan dengan selektivitas dalam memilih siapa yang
boleh mengakses identitas asli informan. Pada first account, para informan terbuka terhadap
siapa saja yang ingin mengikuti mereka, sebagai bagian dari strategi memperluas jaringan.
“pengikut aku itu ngga berdasarkan apa apa, jadi siapa aja yang mau ngikutin aku
terima biar nambah pengikut kan jadi lebih banyak yang tau tentang aku, kalo
mengikuti bebas sih maksudnya ngga harus yang aku suka.” (Informan 2, 20 Maret
2023)
Sebaliknya, pada second account, mereka sangat selektif, hanya mengizinkan orang-
orang dekat seperti teman atau keluarga.
“aku di akun kedua mengikuti temen-temen deket, orang yang aku anggap deket sama
paling beberapa idola yang aku suka, terus kalo pengikut itu ada temen deket sama
orang yang aku rasa deket ya yang berhubungan sama yang aku ikuti, sama satu lagi
ada keluarga yaitu kakak kandung aku” (Informan 7, 17 Maret 2023)
c. Impression Management
Impression management (Pengelolaan kesan) adalah proses sadar untuk membentuk
persepsi tertentu dari audiens. Pada first account, informan menunjukkan pertimbangan
panjang dalam memutuskan konten yang akan diposting, demi menjaga citra.
“di first account kalo mau upload kadang iya memerlukan waktu lama, tapi kalo di
yang kedua engga sih mentahannya kadang langsung di posting” (Informan 1, 20
Maret 2023)
Sementara itu, second account digunakan lebih bebas, bahkan untuk tujuan sindiran,
curahan hati, atau sekadar mencari perhatian, sebagaimana diungkapkan:
“kalo di second buat nyindir orang pernah buat cari perhatian ke seseorang ya pernah”
(Informan 2, 20 Maret 2023)
d. Frame Analysis
Frame analysis membantu melihat bagaimana individu membingkai realitas sosial
mereka dan menyampaikan pesan kepada audiens. Di first account, informan secara sadar
menggunakan identitas asli untuk membangun personal branding.
“Aku pakai identitas asli selain buat personal branding, ya biar orang jadi tahu aku.”
(Informan 5, 20 Maret 2023)
Sebaliknya, pada second account, mereka tidak menggunakan identitas asli dan hanya

membagikan informasi keberadaan akun ini kepada orang-orang tertentu.
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“Jangan sampai ada yang tahu akunku. Kalo temen deket banget, itu taunya ya dari
aku kasih tau langsung.” (Informan 1, 20 Maret 2023)
Informan mengakui merasa lebih nyaman di second account karena lingkungan
sosialnya lebih kecil dan sudah mengenal mereka secara pribadi.
“lebih nyaman di akun kedua karena di akun kedua itu temen-temen deket yang udah tau
aku jadi ya lebih nyaman kalo memposting apapun”. (Informan 7, 17 Maret 2023)
Pembahasan

Temuan penelitian ini memperkuat relevansi teori dramaturgi Erving Goffman dalam
memahami perilaku digital Generasi Z, khususnya dalam penggunaan multiple account
Instagram. Dengan membagi ruang interaksi daring menjadi front stage dan back stage, teori
ini mampu menjelaskan bagaimana individu membentuk, mengelola, dan menampilkan
identitas sesuai konteks sosial dan ekspektasi audiens yang berbeda.

Pada first account, Generasi Z menampilkan versi ideal diri mereka. Mistifikasi terjadi
ketika mereka menyembunyikan aspek-aspek pribadi yang dianggap kurang layak
ditampilkan dan hanya memperlihatkan konten positif, seperti pencapaian, foto terbaik, dan
aktivitas yang sesuai norma sosial. Ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya sekadar
alat komunikasi, tetapi juga menjadi panggung pertunjukan citra diri yang dikonstruksi secara
sadar. Setting dalam akun utama juga memperlihatkan kesadaran akan pentingnya identitas
visual. Penggunaan nama asli, foto formal, dan status publik menggambarkan keinginan untuk
dikenali dan membangun personal branding. Fenomena ini menunjukkan bahwa Generasi Z
sadar akan nilai sosial dari citra daring mereka dan mengelola akun utama sebagai representasi
dari “diri sosial” mereka. Sebaliknya, second account digunakan sebagai ruang pribadi atau
back stage di mana individu merasa bebas dari pengawasan sosial. Mereka dapat
menunjukkan emosi, curhat, menyindir, bahkan memposting hal-hal yang dianggap “tidak
pantas” di panggung depan.

Di sini terjadi role distance yang signifikan, di mana individu melepaskan peran sosial
formal dan menunjukkan kepribadian otentik mereka. Aspek selektivitas dalam penerimaan
followers pada second account juga menegaskan adanya mekanisme perlindungan diri dari
stigma sosial. Para informan menyadari bahwa konten yang dibagikan di second account tidak
diperuntukkan bagi semua orang. Hal ini menunjukkan adanya strategi privat yang digunakan
Generasi Z dalam membatasi akses ke identitas personal mereka. Impression Management
yang berbeda antara first account dan second account menunjukkan dinamika identitas yang
kompleks. Jika pada first account mereka sangat berhati-hati dan strategis, maka pada second

account mereka lebih ekspresif, spontan, dan emosional. Bahkan beberapa informan
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mengakui menggunakan akun kedua sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan yang
tidak tersampaikan secara langsung. Akhirnya, melalui frame analysis, penelitian ini
menunjukkan bahwa Generasi Z secara sadar membingkai makna dan fungsi masing-masing
akun. First account digunakan untuk menampilkan diri secara publik, dengan nilai sosial dan
pencitraan yang tinggi, sedangkan second account menjadi ruang aman untuk eksplorasi diri
yang lebih privat dan otentik. Dengan demikian, penggunaan multiple account oleh Generasi
Z tidak hanya merefleksikan kebutuhan akan ruang personal di tengah ekosistem media sosial
yang terbuka, tetapi juga menunjukkan strategi identitas yang kompleks dan canggih dalam

era digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan multiple account Instagram oleh
Generasi Z merupakan bentuk nyata dari strategi pengelolaan identitas berdasarkan teori
dramaturgi Goffman. First account berfungsi sebagai panggung depan tempat individu
membangun citra ideal dan mematuhi norma sosial, sementara second account menjadi
panggung belakang yang memungkinkan ekspresi diri yang lebih jujur, bebas, dan personal.
Tujuh konsep dramaturgi (mistifikasi, setting, front personal, role distance, stigma,
impression management, dan frame analysis) semuanya teridentifikasi dalam praktik
penggunaan kedua akun tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat disampaikan:

a. Bagi pengguna media sosial, khususnya Generasi Z, penting untuk terus
mengembangkan literasi digital agar mampu mengelola identitas daring secara sehat
tanpa kehilangan keotentikan diri.

b. Bagi pendidik dan orang tua, pemahaman mengenai fenomena multiple account dapat
membantu menciptakan pendekatan komunikasi yang lebih empatik terhadap ekspresi
digital remaja.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan informan dari latar belakang pendidikan, wilayah, dan jenis kelamin yang
lebih beragam guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

dinamika pengelolaan identitas digital di kalangan remaja.
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